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Harakatuna.com. Mataram – Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
menggelar salat Idul Adha 1445 H di Masjid Hubbul Wathan Islamic Center, Kota
Mataram,  Senin  (17/6/2024).  Dalam  kesempatan  tersebut,  Penjabat  (Pj.)
Gubernur NTB, Drs. Lalu Gita Ariadi, mengingatkan umat Islam akan makna Idul
Adha sebagai momentum untuk memperdalam keimanan dan ketakwaan kepada
Allah SWT. 

Ia  juga  menekankan  pentingnya  memperkuat  solidaritas  sosial  di  tengah
masyarakat.  Apalagi  menjelang pesta Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) NTB
2024, masyarakat diminta tetap menjaga persatuan dan kerukunan.

“Saat ini, kita harus menjaga persatuan dan kerukunan di tengah masyarakat,
terutama menjelang pemilihan serentak yang akan datang,” ujar Pj. Gubernur
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NTB.

Selain menjaga persatuan dan kerukunan, masyarakat diimbau untuk menyambut
pesta demokrasi ini dengan riang gembira. “Mari kita sambut pesta demokrasi ini
dengan kegembiraan dan persaudaraan,” imbuh Gita Ariadi.

Selain  itu,  Pj.  Gubernur  NTB  mengajak  umat  Muslim  untuk  mendoakan
keselamatan dan kesuksesan bagi jamaah haji yang sedang menunaikan ibadah di
tanah suci. 

“Doakan  saudara-saudara  kita  yang  sedang  menunaikan  ibadah  haji,  semoga
mereka diberikan kesehatan dan kekuatan untuk menyelesaikan ibadah dengan
lancar dan mendapat predikat haji mabrur,” ujarnya.

Acara salat Idul Adha di Masjid Hubbul Wathan Islamic Center juga dihadiri oleh
berbagai tokoh masyarakat dan pemimpin agama setempat. Ini merupakan bagian
dari  upaya  Pemerintah  Provinsi  NTB  dalam  mempererat  tali  silaturahmi
antarumat  beragama  dan  memupuk  rasa  persatuan  di  tengah  masyarakat
multikultural  NTB.


